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ABSTRACT

This article was written to look at the relationship between of the silent
reading skills-and the writing skills to summary of the students of class VIII SMP
Negeri 11 Padang. The data in this research was test score of the silent reading skills
and test score of the writing skills to summary. The data were obtained through two
types of tests, namely objective tests to measure the silent reading skills and test
performance to measure the writing skills to summary. Based on the results of data
analysis and discussion, it was concluded the following three points. First, the silent
reading skills of students of class VIII SMP Negeri 11 Padang located on
qualifications More than Enough (LDC) with the average value (75,48). Second, the
writing skills to summary of students of class VIII SMP Negeri 11 Padang located on
qualifications More than Enough (LDC) with the average value (75,66). Third, there
was a relationship between the silent reading skills and the writing skills to
summary of students of class VIII SMP Negeri 11 Padang at significant level of 95%
with n-1 degrees of freedom, namely tarithmetic>ttable (30,75>1,68). Therefore, HO
is rejected and H1 accepted because the test results prove that tarithmetic> ttable.

Kata kunci: hubungan, membaca pemahaman, menulis rangkuman

A. Pendahuluan

Menulis merupakan satu kegiatan menuangkan pikiran, gagasan yang diungkapkan
dalam bahasa tulis. Kegiatan menulis memiliki pengaruh besar dalam meningkatkan
kemampuan intelektual siswa. Dengan adanya keterampilan menulis, siswa mampu
menuangkan ide-ide dan gagasan dalam kerangka berpikir yang logis dan sistematis. Kegiatan
menulis menuntut siswa terampil dalam memanfaatkan struktur bahasa dan kosakata agar
tulisan yang dihasilkan siswa dapat diterima oleh pembaca.

Selain itu, keterampilan menulis menuntut siswa agar lebih kreatif dalam menata pola
pikirnya. Dengan menulis, siswa terlatih dalam mengungkapkan gagasannya agar tulisan yang
dihasilkan siswa dapat diterima oleh pembaca. Keterampilan menulis juga menuntut siswa
untuk mempunyai pengetahuan yang luas. Dengan berbekal pengetahuan-pengetahuan di
sekitarnya, siswa akan lebih mudah mengungkapkan gagasan-gagasannya sehingga tulisan yang
dihasilkan siswa akan menjadi tulisan yang baik dan dapat diterima pembacanya. Dalam hal ini,
kegiatan menulis yang dimaksudkan yaitu dikhususkan pada keterampilan menulis rangkuman.

1 Mahasiswa penulis Skripsi Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia untuk Wisuda periode September 2016
2 Pembimbing I dosen FBS Universitas Negeri Padang,
3 Pembimbing Il dosen FBS Universitas Negeri Padang

476


mailto:Wennimelasari@gmail.com

Hubungan Keterampilan Membaca Pemahaman dengan Keterampilan Menulis Rangkuman-Wenni Melasari, Abdurrahman, dan
Ermawati Arief

Utami (2012:4) mengatakan bahwa ketidakmampuan siswa dalam menulis dapat diatasi dengan
memperbanyak latihan menuis yang diberikan kepada siswa.

Menulis rangkuman merupakan salah satu materi pelajaran dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia di kelas VIII semester II. Hal itu sebagaimana yang tercantum di dalam Standar
Kompetensi 12 yang berbunyi “Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, teks
berita, slogan/poster”. Kompetensi Dasar (KD) yang harus dikuasai oleh siswa adalah KD 12.1
yang berbunyi “Menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer”. Mengacu pada KD 12.1
tersebut, siswa dituntut untuk terampil menulis rangkuman. Namun, kenyataannya
keterampilan menulis rangkuman siswa masih di bawah KKM.

Rendahnya keterampilan menulis rangkuman siswa disebabkan oleh beberapa faktor.
Pertama, siswa masih kesulitan membedakan antara ide pokok dengan ide penjelas sehingga
rangkuman yang dihasilkan tidak memuat keseluruhan ide pokok bacaan. Kedua, siswa kurang
memahami konsep dan teknik menulis rangkuman sehingga rangkuman yang dihasilkan tidak
sesuai dengan panjang rangkuman yang telah ditentukan, yaitu seperlima dari panjang karangan
asli. Ketiga, masih banyak ditemukan siswa yang kurang mengerti dengan konsep penggunaan
ejaan dan tanda baca sehingga menulis rangkuman siswa banyak ditemui kesalahan penggunaan
ejaan dan tanda baca (wawancara dengan salah seorang guru bahasa Indonesia di SMP Negeri
11 Padang).

Untuk terampil menulis rangkuman, siswa dituntut terampil membaca pemahaman.
Membaca pemahaman merupakan Kkegiatan membaca yang menuntut pembaca untuk
menangkap isi dan menafsirkan makna dari gagasan-gagasan yang terdapat dalam bacaan.
Membaca pemahaman bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dari
gagasan-gagasan yang terdapat dalam suatu bahan bacaan. Oleh sebab itu, seseorang perlu
memahami suatu bacaan yang akan dirangkumnya agar dapat menulis rangkuman yang baik.
Hubungan antara menulis dan membaca adalah mustahil seseorang mampu menulis dengan
baik tanpa pengalaman yang luas dari hasil membaca, karena amunisasi seorang penulis dengan
latar belakang informasi yang luas itu didapatkan dari banyak membaca (Thahar, 2008:11).

Peneliti juga menemukan dua faktor penyebab rendahnya keterampilan membaca
pemahaman siswa. Pertama, siswa kurang terampil dalam menentukan gagasan pokok dan
gagasan penjelas bacaan. Kedua, siswa kurang terampil dalam menentukan simpulan bacaan
(wawancara dengan salah seorang guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 11 Padang).

Berdasarkan uraian tersebut, diasumsikan bahwa terdapat hubungan antara
keterampilan membaca pemahaman dan keterampilan menulis rangkuman. Siswa yang terampil
membaca pemahaman akan terampil menulis rangkuman, begitu juga sebaliknya siswa yang
bermasalah dalam keterampilan membaca pemahaman juga akan bermasalah dalam
keterampilan menulis rangkuman. Oleh karena itu, kedua keterampilan ini harus dilatih agar
ditemukan hubungan yang positif yang signifikan dari kedua keterampilan itu.

Merangkum adalah menyajikan kembali sebuah karangan yang panjang dalam bentuk
yang lebih pendek atau ketat. Penyajian kembali tersebut dilakukan dengan tetap
mempertahankan struktur karangan yang sebenarnya. Dengan kata lain, isi karangan dan
pandangan penulis bacaan yang dirangkum secara proposional tetap dipertahankan (Gani,
1999:178).

Rangkuman diartikan sebagai penyajian singkat dari suatu karangan asli tetapi tetap
mempertahankan urutan isi dan sudut pandang pengarang asli, sedangkan perbandingan bagian
atau bab dari karangan asli secara proposional tetap dipertahankan dalam bentuknya yang
singkat itu. Dengan kata lain, rangkuman adalah suatu cara yang efektif untuk menyajikan suatu
karangan yang panjang dalam bentuk singkat. Untuk mengingat atau menyajikan kembali
bacaan yang telah dibaca, penulis tidak perlu menyalin atau menuliskan secara keseluruhan
(Keraf, 2004:300).

Merangkum adalah memotong bagian-bagian bacaan yang tidak merupakan ide-ide
pokok yang penting (Agustina, 2008:24). Ringkasan atau sering juga disebut “precis” adalah
bentuk singkat atau ringkas, dari sebuah karangan yang masih memperlihatkan sosok dasar dari
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aslinya. Inti bacaan dalam ringkasan yang dibuat, tidak meninggalkan urutan-urutan gagasan
yang melandasinya (Nurhadi, 2005:137).

Tujuan menulis rangkuman adalah untuk memahami dan mengetahui isi sebuah buku
atau karangan. Latihan membuat rangkuman akan mempertajam daya kreasi dan konsentrasi
penulis. Disamping itu, penulis juga dapat memahami dan mengetahui dengan mudah isi
karangan aslinya, baik dalam penyusunan karangan, cara penyampaian gagasannya dalam
bahasa dan susunan yang baik, cara pemecahan suatu masalah, dan sebagainya (Keraf,
2004:262). Tujuan utama menulis rangkuman adalah untuk memberitahu pembaca isi orisinil
yang diringkaskan terutama mengenal suatu pikiran utama (central ide) dalam karangan aslinya
(Achmadi, 1988:81). Tujuan menulis ringkasan (rangkuman) dibuat untuk pembaca buku untuk
memahamiya buku yang panjang itu. Rangkuman membantu pembaca untuk membaca suatu
bahan bacaan dalam waktu yang singkat dengan cara menghemat waktu (Arifin, 2009:233).

Teknik-teknik yang perlu diperhatikan dalam merangkum adalah sebagai berikut.
Pertama, membaca naskah asli. Penulis rangkuman harus membaca naskah asli seluruhnya
beberapa kali untuk mengetahui kesan umum dan maksud pengarang, serta sudut
pandangannya. Kedua, mencatat gagasan utama. Semua gagasan utama atau gagasan yang
penting harus digarisbawahi. Ketiga, membuat reproduksi (Keraf, 2004:263-264).

Membaca merupakan suatu keterampilan yang penting untuk dikuasai karena dengan
membaca sebuah gagasan dari suatu bacaan dapat ditemukan. Melalui kegiatan membaca juga,
seseorang dapat memperoleh kesimpulan dan berbagai pandangan pengarang dalam tulisan
yang dibuatnya.

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis atau melihat bahasa tulis. Definisi membaca
disini adalah definisi yang bukan untuk membaca tingkat permulaan, melainkan membaca yang
sudah tergolong tingkat lanjut (Hodgson dalam Tarigan, 2008:7).

Tujuan membaca pemahaman adalah untuk menangkap isi atau makna dari gagasan-
gagasan yang terdapat dalam bacaan, yang berbentuk pengertian-pengertian, dan penafsiran-
penafsiran yang tidak menyimpang dari isi bacaan. Kemudian, pemahaman ini dapat
diungkapkan kembali apabila diperlukan. Dalam membaca pemahaman, yang perlu ditekankan
adalah penangkapan dan pemahaman terhadap isi atau gagasan yang terdapat dalam bacaan
(Agustina, 2008:15).

Terkecuali untuk bacaan fiksi, isi bacaan membaca pemahaman mencakup empat aspek.
Keempat aspek itu, yaitu gagasan pokok atau gagasan utama bacaan, gagasan penjelas bacaan,
kesimpulan bacaan, dan pandangan atau amanat pengarang (Razak, 2000:12).

Pembatasan masalah dalam penelitian ini ada tiga. Pertama, keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang. Kedua, keterampilan menulis rangkuman
siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang. Ketiga, hubungan keterampilan membaca pemahaman
dengan keterampilan menulis rangkuman siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang.

Perumusan masalah dalam penelitian ini ada tiga. Pertama, bagaimanakah kategori
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas VIII' SMP Negeri 11 Padang? Kedua,
bagaimanakah kategori keterampilan menulis rangkuman siswa kelas VIII SMP Negeri 11
Padang? Ketiga, bagaimana hubungan keterampilan membaca pemahaman dan keterampilan
menulis rangkuman siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang?

Penelitian ini memiliki tiga tujuan. Pertama, mendeskripsikan keterampilan memabaca
pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang. Kedua, mendeskripsikan keterampilan
menulis rangkuman siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang. Ketiga, menganalisis hubungan
keterampilan membaca pemahaman dengan keterampilan menulis rangkuman siswa kelas VIII
SMP Negeri 11 Padang.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru Bahasa Indonesia dan
siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai informasi dalam merancang pembelajaran menulis, khususnya menulis rangkuman. Bagi
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siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
masukan dan motivasi dalam meningkatkan keterampilan menulis rangkuman.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan metode deskriptif dengan rancangan
korelasional. Penelitian ini dikatakan kuantitatif karena data penelitian yang diolah berupa
angka yaitu skor hasil tes keterampilan membaca pemahaman dan skor hasil tes keterampilan
menulis rangkuman siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang. Data tersebut diolah dengan
menggunakan rumus-rumus statistik. Dalam penelitian kuantitatif, hasil pengukuran banyak
menggunakan angka, mulai dari proses pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta
penampilan dari hasilnya (Arikunto, 2002:10).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan rancangan
(desain) korelasional. Disebut metode deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan hubungan antara keterampilan membaca pemahaman dengan keterampilan
menulis rangkuman siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang.

Rancangan (desain) penelitian korelasional digunakan untuk mengungkapkan hubungan
korelatif antara dua variabel, yaitu menganalisis hubungan keterampilan membaca pemahaman
dengan keterampilan menulis rangkuman pada siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang.
Penelitian korelasional mengungkapkan hubungan korelatif antar variabel. Hubungan korelatif
mengacu pada kecenderungan bahwa variasi suatu variabel diikuti oleh variasi variabel yang
lain (Ibnu, dkk, 2003:46).

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang yang
terdaftar pada tahun pelajaran 2015/2016, berjumlah 221 siswa yang terbagi atas tujuh kelas.
Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini lebih dari 100, perlu adanya teknik penarikan
sampel penelitian. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah proportional
random sampling atau penarikan sampel berdasarkan proporsi jumlah siswa per kelas. Arikunto
(2002:112), yang mengatakan apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya dan
apabila lebih dari 100, diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih. Berdasarkan pendapat
Arikunto tersebut, sampel penelitian ini berjumlah 42 orang (20%).

Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Keterampilan membaca pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang sebagai variabel
bebas (X) dan keterampilan menulis rangkuman siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang sebagai
variabel terikat (Y). Data penelitian ini adalah skor hasil tes keterampilan membaca pemahaman
siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang dan skor hasil tes keterampilan menulis rangkuman
siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif dan tes unjuk kerja.
Tes objektif dalam bentuk pilihan ganda digunakan untuk mengukur keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang. Tes disusun berdasarkan tiga indikator
yang telah ditetapkan. Ketiga indikator tersebut, yaitu menentukan gagasan pokok, menentukan
gagasan penjelas, dan menentukan simpulan bacaan. Tes unjuk kerja digunakan untuk
mengumpulkan data keterampilan menulis rangkuman siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang
yang terdiri atas tiga indikator. Ketiga indikator untuk tes unjuk kerja tersebut, yaitu kesesuaian
isi, ketepatan penggunaan ejaan, dan jumlah kata.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua cara. Pertama, data keterampilan
membaca pemahaman dikumpulkan dengan memberikan tes objektif pada sampel. Tes
keterampilan membaca pemahaman dilaksanakan pada tanggal 12 April 2016 dengan waktu
pelaksanaan selama 90 menit. Kedua, data keterampilan menulis rangkuman dikumpulkan
dengan memberikan tes unjuk kerja pada siswa. Tes ini diberikan setelah siswa menyelesaikan
tes keterampilan membaca pemahaman. Tes keterampilan menulis rangkuman dilaksanakan
pada tanggal 12 April 2016 dengan waktu pelaksanaan selama 90 menit.

Penganalisisan data penelitian ini dilakukan melalui sembilan tahap. Pertama,
pemberian skor terhadap hasil tes objektif keterampilan membaca pemahaman, skor 1
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diberikan jika jawaban benar dan skor 0 diberikan jika jawaban salah. Kedua, pemberian skor
terhadap hasil tes unjuk kerja keterampilan menulis rangkuman sesuai dengan aspek yang
dinilai. Ketiga, mengubah skor menjadi nilai. Keempat, menafsirkan hasil tes siswa mengenai
keterampilan membaca pemahaman dan keterampilan menulis rangkuman berdasarkan nilai
rata-rata hitung dari masing-masing tes. Kelima, mengklasifikasikan skor tes keterampilan
membaca pemahaman dan skor tes keterampilan menulis rangkuman secara umum dan per
indikator dengan menggunakan skala 10. Keenam, membuat diagram batang dari masing-masing
hasil tes secara keseluruhan dan per indikator. Ketujuh, mengkorelasikan nilai keterampilan
membaca pemahaman dengan keterampilan menulis rangkuman siswa secara umum dan per
indikator. Kedelapan, pengujian keberartian hipotesis. Kesembilan, menganalisis dan
menyimpulkan hasil pembahasan dengan cara mendeskripsikan hubungan keterampilan
membaca pemahaman dengan keterampilan menulis rangkuman siswa kelas VIII SMP Negeri 11
Padang.

C. Pembahasan

Berdasarkan deskripsi dan hasil analisis data, dapat diperoleh gambaran hubungan
keterampilan membaca pemahaman dengan keterampilan menulis rangkuman siswa kelas VIII
SMP Negeri 11 Padang sebagai berikut.

1. Keterampilan Menulis Rangkuman Siswa Kelas VIII SMP Negeri 11 Padang

Berdasarkan analisis data diperoleh rata-rata hitung keterampilan menulis rangkuman
siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang sebesar 75,66. Dari rata-rata hitung tersebut dapat
disimpulkan bahwa keterampilan menulis rangkuman siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang
tergolong lebih dari cukup. Keterampilan menulis rangkuman siswa kelas VIII SMP Negeri 11
Padang dapat dilakukan per indikator. Indikator yang dinilai adalah sebagai berikut.

Pertama, indikator mengungkapkan kesesuaian isi, rata-rata hitung keterampilan
menulis rangkuman siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang adalah 82,14 dengan kualifikasi baik
karena berada pada rentangan nilai 76,00-85,00. Rata-rata hitung tersebut berada di atas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu 82,00.

Kedua, indikator mengungkapkan ketepatan penggunaan ejaan, rata-rata hitung
keterampilan menulis rangkuman siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang adalah 73,02 dengan
kualifikasi lebih dari cukup karena berada pada rentangan nilai 66,00-75,00. Rata-rata hitung
tersebut masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pembelajaran bahasa
Indonesia, yaitu 82,00.

Ketiga, indikator mengungkapkan jumlah kata, rata-rata hitung keterampilan menulis
rangkuman siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang adalah 71,83 dengan kualifikasi lebih dari
cukup karena berada pada rentangan nilai 66,00-75,00. Rata-rata hitung tersebut masih berada
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu 82,00.

2. Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas VIII SMP Negeri 11 Padang
Berdasarkan analisis data diperoleh rata-rata hitung keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang sebesar 75,48. Dari rata-rata hitung tersebut
dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 11
Padang tergolong lebih dari cukup. Keterampilan membaca pemahaman siswa kelas VIII SMP
Negeri 11 Padang dapat dilakukan per indikator. Indikator yang dinilai adalah sebagai berikut.
Pertama, indikator menentukan gagasan utama, rata-rata hitung keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang adalah 68,60 dengan kualifikasi lebih dari
cukup karena berada pada rentangan nilai 66,00-75,00. Rata-rata hitung tersebut masih berada
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu 82,00. Hal
tersebut disebabkan siswa kurang memahami cara mengetahui gagasan utama. Menurut
Agustina (2008:31-32) cara mengetahui gagasan utama adalah dengan memahami bahwa dalam
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satu paragraf terdapat satu kalimat pokok atau kalimat kunci. Kalimat tersebut mengandung ide
pokok paragraf. Sebaliknya, kalimat lainnya ialah kalimat pendukung.

Kedua, indikator menentukan gagasan penjelas, rata-rata hitung keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang adalah 83,63 dengan kualifikasi baik karena
berada pada rentangan nilai 76,00-85,00. Rata-rata hitung tersebut berada di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu 82,00. Hal tersebut
disebabkan siswa sudah bisa menentukan gagasan penjelas secara umum dengan baik. Agustina
(2008:24) menjelaskan bahwa dengan mengetahui kalimat penjelas pada setiap paragraf, siswa
akan dapat mengetahui apa yang menjadi inti persoalan dalam paragraf-paragraf tersebut.

Ketiga, indikator menentukan kesimpulan bacaan, rata-rata hitung keterampilan

membaca pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang adalah 81,75 dengan kualifikasi
baik karena berada pada rentangan nilai 76,00-85,00. Rata-rata hitung tersebut masih berada
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu 82,00. Hal
tersebut disebabkan pemahaman siswa terhadap bacaan masih rendah sehingga siswa
kesulitan dalam menentukan simpulan bacaan. Agustina (2008:16-60) menjelaskan bahwa
teknik menentukan simpulan dapat menguji pemahaman siswa terhadap isi teks yang
dibacanya karena dalam menentukan simpulan siswa harus mampu menentukan ide-ide pokok
dalam bacaan tersebut.

Berdasarkan pembahasan tersebut, disimpulkan bahwa keterampilan membaca

pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), yaitu berada di bawah 82.

3. Hubungan Keterampilan Membaca Pemahaman dengan Keterampilan Menulis
Rangkuman Siswa Kelas VIII SMP Negeri 11 Padang

Keterampilan menulis rangkuman siswa sangat ditentukan oleh keterampilan membaca
pemahaman siswa. Siswa akan terampil menulis rangkuman jika pemahaman bacaan siswa
tinggi. Sebaliknya, jika keterampilan membaca pemahaman siswa rendah, maka keterampilan
menulis rangkuman siswa juga akan rendah. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
keterampilan membaca pemahaman yang baik dapat membantu siswa memperoleh
keterampilan menulis rangkuman yang baik pula. Oleh karena itu, siswa harus banyak
melakukan latihan membaca dan menulis baik di sekolah maupun di rumah agar siswa terampil
dalam membaca dan menulis rangkuman.

Berdasarkan hal tersebut, disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
keterampilan membaca pemahaman dengan keterampilan menulis rangkuman siswa kelas VIII
SMP Negeri 11 Padang. Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang berada pada
kualifikasi lebih dari cukup (75,48), sedangkan keterampilan menulis rangkuman siswa kelas
VIII SMP Negeri 11 Padang juga berada pada kualifikasi lebih dari cukup (75,66). Dengan
demikian, Ho ditolak dan H: diterima karena hasil pengujian menunjukkan nilai thirung Sebesar
30,75 lebih besar dari tupe 1,68.

D. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai hubungan keterampilan
membaca pemahaman dengan keterampilan menulis rangkuman siswa kelas VIII SMP Negeri 11
Padang, disimpulkan tiga hal sebagai berikut.

Pertama, keterampilan membaca pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang
berada pada kualifikasi lebih dari cukup sebesar 75,48. Nilai rata-rata tersebut jika
dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), masih berada di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) siswa kelas VIII SMP Negeri 11
Padang untuk mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia adalah 82,00 (75,48<82,00). Oleh
karena itu, siswa harus meningkatkan keterampilan membaca pemahaman.
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Kedua, nilai rata-rata keterampilan menulis rangkuman siswa secara keseluruhan
sebesar 75,66 dan berada pada kualifikasi lebih dari cukup. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang untuk mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
adalah 82,00 (75,66<82,00). Rata-rata hitung tersebut masih berada di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan membaca pemahaman
dengan keterampilan menulis rangkuman siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Padang pada derajat
kebebasan n-1 dan taraf signifikan 95%. Ho ditolak dan Hi diterima karena hasil pengujian
membuktikan bahwa nilai thiwng lebih besar daripada twube (30,75>1,68). Berdasarkan hasil
pengujian tersebut, disimpulkan bahwa siswa yang memperoleh nilai keterampilan membaca
pemahaman yang tinggi, juga memperoleh nilai keterampilan menulis rangkuman yang tinggi.
Sebaliknya, jika siswa memperoleh nilai keterampilan membaca pemahaman rendah, maka
siswa juga akan memperoleh nilai keterampilan menulis rangkuman rendah.

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, dapat diberikan saran-saran sebagai berikut.
Pertama, guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 11 Padang diharapkan lebih meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman untuk meningkatkan keterampilan menulis rangkuman. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan banyak memberikan latihan menulis rangkuman serta tetap
memperhatikan teknik merangkum yang baik. Kedua, siswa diharapkan agar lebih serius saat
pembelajaran berlangsung, khususnya pembelajaran keterampilan menulis rangkuman serta
harus memperhatikan teknik merangkum yang baik. Ketiga, semoga penelitian ini memberikan
manfaat bagi peneliti lain sebagai masukan dan bahan perbandingan dalam melakukan
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan masalah menulis rangkuman.

Catatan: artikel ini disusun berdasarkan hasil penelitian untuk penulisan skripsi penulis dengan
pembimbing Dr. Abdurahman, M.Pd. dan Dra. Ermawati Arief, M.Pd.
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